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ABSTRAK  

 

Dalam pembangunan suatu proyek yang begitu maraknya pada saat sekarang ini, menyebabkan 

penyelenggaraannya perlu peningkatan pengelolaan dan pengendalian pada pelaksanaannya. Oleh karena itu, 

penulis merencanakan bagaimana merencanakan waktu pada proyek rehabilitasi dinas pemadam kebakaran 

dan penyelamatan kota jambi. Dengan menggunakan metode PDM (Precedence Diagram Jaringan) dalam 

bentuk dari diagram jaringan yang dihasilkan serta kegiatan kritis pada penjadwalan waktu didalam proyek 

konstruksi. Hasil diperoleh menggunakan metode ini yaitu lintasan kritis 12 item pekerjaan dan durasi 

pekerjaan proyek adalah 175 hari kelender. 
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PENDAHULUAN 

Akibat pembangunan di jasa kontruksi dan 

pemabanguan dan infrasuktrur yang begitu pesat dan 

kompleks, maka tingkat kesulitan dalam menggelola 

dan menjalani sebuah proyek kontruksi juga semakin 

tinggi Oleh karena itu dibutuhkan manajemen yang 

yang baik untuk mengendalikan sebuah proyek 

kontruksi, demi tercapainya sebuah efektif dan efesien 

dari sebuah pengelola proyek. Sehingga dapat tercapai 

hasil dari proses pengendalian mutu (quality),waktu 

(time), biaya (cost) yang diharapan oleh perencanaan 

suatu proyek konstruksi. Proyek pada umumnya 

memiliki batas waktu  (deadline), artinya proyek 

harus diselesaikan sebelum atau tepat dari waktu yang 

telah direncanakan. Maka tujuan yang penting baik 

dari pihak pemilik proyek maupun kontraktor adalah 

keberhasilan dari sebuah pelaksanaan proyek. Pada 

tugas akhir ini penulis ingin mengetahui bagaimana 

merencanakan suatu penjadwalan proyek salah satu 

metode yang penulis gunakan dalam tugas akhir ini 

adalah menggunakan metode PDM. Adalah jaringan 

kerja yang termasuk klasifikasi AON (Activity On 

Node) dimna kegigiatan di tuliskan dalam note yang 

umumnya segi empat, sedangkan anak panahnya 

sebagai petunjuk kegiatan – kegiatan yang 

bersangkutan. PDM memiliki hubungan kerja 

konstrain yaitu, finish to start (FS), finish to finish 

(FF), start to finish (SF), dan star to star (SS). 

Metode PDM yang digunakan dapat dibantu dengan 

menggunakam software Microsoft Project 2010 

sehingga dapat membantu dalam melalukan 

perencanaan penjadwalan:        

1). menentukan bentuk jaringan kerja dalam  

     Bentuk metode PDM.  

2). Untuk mengetahui lintasan kritis pada proyek. 

3). Untuk melihat bagaimana bentuk penggunaan  

      hubungan antara kegiatan dengan metode 

      PDM pada proyek 

 

METODE 

Metode penelitian adalah suatu langkah – langkah 

atau cara – cara penelitian suatu masalah, kasus, 

gejala atau fenmena dengan menggunakan jalan 

ilmiah untuk menghasilkan jawaban yang rasional. 

Data – data proyek pembangunan gedung rehabilitasi 

pemadam kebakaran dan penyelamatan kota jambi 

adalah data time schedule proyek. Metode 

pengumpulan data yang dipergunakan pada penelitan 

adalah: 

1). Wawancara 

2). Observasi 

3). Studi pustaka 

Adapun tahan penelitan adalah sebagai berikut : 

1). Pengelola Data Menggunakan Metode  

     Precedace Diagram Methode 

2). Analisi hasil perencenaan metode PDM 

mailto:1adekurniawan970728@gmail.com
mailto:3


160 

   

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Predecessor adalah hubungan keterkaitan pada 

satu pekerjaan dengan pekerjaan lainnya. Hubungan 

antar tugas dalam suatu kegiatan sangat diperlukan, 

karena setiap pekerjaan pasti berhubungan antara satu 

pekerjaan dengan pekerjaan lainnya. Berdasarkan dari 

hasil dari pencarian data melalui Microsoft Project 

2010, Proyek Pembangunan Gedung Reahabilitasi 

Dinas Pemadam kebakaran dan Penyelamatan Kota 

Jambi, diperloleh hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 1. gantt chart 

 
 

Perhitungan Diagram Kerja Metode PDM 

Jadwal PDM memujuk urutan aktivitas berserta 

aktivitas berserta lintas kristis, sehingga memudahkan 

dalam proses controling. Pada penjadwalan PDM ini 

menggunakan AON (Activity on Node) dalam 

menentukan waktu terdapat froward pass yang terdiri 

dari latest start dan ealy start dan early finish dan 

backword pass yang terdiri dari latest start dan late 

finish. Berdarsarkan jadwal PDM diketahui free fload 

dan total fload kemudian dapat diliat apakah apakah 

itu merupakan jalur kritis apa bukan. Total fload 

adalah jumlah waktu yang dimiliki waktu aktivitas 

yang dapat ditunda (aktivitas non kritis) tanpa 

mempengaruhi durasi proyek secara keseluruahan. 

Bila finish dari rencana lebih cepat dari early finish 

pada actual maka dikatakan bahwa pekerjaan 

aktivitas tersebut lebih cepat dari rencana. 

 
Gambar 1. Predence Diagram Methode  

 

Jalur kritis adalah jalur yang melalui kegiatan yang 

tidak mempunyai waktu jeda atau float sama dengan 

nol. Setiap kegiatan kritis harus dilaksanakan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan. Sehingga 

apabila ada perubahan waktu pelaksanaan dari 

kegiatan kritis baik percepatan atau perlambatan, 

maka akan mengakitbatkan perubahan durasi proyek 

secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil dari analisa penjadwalan 

proyek dengan menggunakan metode PDM 

(Precedence Diagram Method) dan  Microsoft 

Project 2010 didapatkan beberapa pekerjaan 

yang berada dijalur kritis.  

2. Setelah dihubungkan setiap item – item 

pekerjaan makan akan didapatkan diagram 

jaringan PDM (Precedence Diagram Method) 

dan akan mendapatkan  hasil total keseluruhan 

penjadwalan yaitu 175 hari kelender.   

3. Dari hasil rencana ini didapatkan lintas kritis 

pada pekerjaan Pembangunan Gedung 

Rehabilitasi Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan Kota Jambi yang dilakukan 

sebanyak 12 kegiatan kritis dengan Node merah 

dan Constrain merah 
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